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5
 Internet di Indonesia: Dari Kampus hingga Panggung Politik
 BERMULA DARI KAMPUS
 DI Indonesia, Internet awalnya merupakan aktivitas para penggemar jaringan teknologi komputer (Purbo & Walton, 2010). Koneksi pertama Internet di Indonesia tercatat dilakukan oleh Joseph Luhukay1 pada tahun 1983 yang mengembangkan jaringan UINet di kampus Universitas Indonesia. Joseph lalu mengembangan Uni-versity Network (Uninet) di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun yang sama (Lim, 2005). Uninet merupakan jaringan komputer dengan jangkuan lebih luas meliputi Universitas Indo-nesia, Institut Teknologi Bandung, Institut Pertanian
 1 Joseph Fellipus Peter Luhukay adalah doktor di bidang Filosofi Ilmu Komputer dari University of Illinois in Urbana-Champaign, Amerika. Luhukay berkenalan dengan jaringan komputer pada tahun 1978 saat terlibat dalam pengembangan ARPAnet (Advanced Research Project Agency network), cikal bakal Internet yang dikembangakan Departemen Pertahanan Amerika Serikat (Jakarta Post, 2000).
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 Bogor, Universitas Gadjah Mada, Institut Teknologi Surabaya, Universitas Hasanudin, dan Direktorat Jen-deral Pendidikan Tinggi.
 Selanjutnya, sampai pertengahan 1990-an perkem-bangan Internet merupakan cerita tentang aktivitas para radio hobbyist yang antusias mengembangkan jaringan komputer menggunakan radio (Purbo & Walton, 2010). Dari tangan akademisi dan hobbyist, Internet di Indone-sia kemudian memasuki ranah komersial ketika Indonet, Internet Service Provider (ISP) pertama di Indonesia, berdiri tahun 1994 (Lim, 2005). Indonet adalah pijakan penting dalam sejarah Internet di Indonesia. Melalui ja-ringan Indonet, pengguna Internet di Indonesia mulai bertumbuh.
 Seiring dengan hadirnya Indonet, perkembangan konten Internet menggeliat pada pertengahan tahun 1990-an (Lim, 2005). Pada tahun-tahun itu media-me-dia cetak mulai menampilkan isi media mereka ke In-ternet (Margianto & Syaefullah, 2012). Media pertama yang tercatat hadir di Internet adalah Republika (www.republika.co.id) yang tayang perdana 17 Agustus 1995, dua tahun setelah Harian Republika terbit. Setelah itu diikuti Kompas Online, Tempo Interaktif (tempointerak-tif.com, kini tempo.co), Bisnis Indonesia (bisnis.com), dan Harian Waspada (waspada.co.id) di Medan, Sumatera Utara.
 Majalah Tempo yang dibredel tahun 1994 bertrans-formasi menjadi tempointeraktif pada 6 Maret 1996. Generasi pertama media online ini hanya memindahkan edisi cetak mereka ke Internet (Margianto & Syaefullah, 2012).
 Selanjutnya, kehadiran Detik.com pada Juli 1998
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7
 (Anggoro, 2012) menandai perubahan wajah media on-line secara signifikan dari sisi konten. Detik hadir dengan langgam jurnalisme yang khas, yang kemudian menjadi kiblat bagi kelahiran “jurnalisme baru” di Indonesia yang berbeda dengan pakem jurnalisme tradisional. Kehadir-an Detik lantas diikuti kehadiran media-media lain yang tumbuh subur pada tahun 2000 seperti astaga.com atau satune.com, sebelum akhirnya kolaps pada tahun 2002 (Margianto & Syaefullah, 2012). Atau yang dikenal de-ngan Nasdaq Crash.
 ERA REFORMASI
 Dari wilayah komersil dan konten, Internet kemu-dian memainkan peran yang sangat penting di era per-golakan reformasi tahun 1998. Pada tahun itu Internet merupakah salah satu alat perjuangan penting dalam menurunkan rezim Soeharto (Lim, 2005). Internet mengurangi kekuasaan pemerintah dalam mengontrol informasi. Internet menjadi kekuatan politik dalam per-golakan demokrasi di Indonesia. Internet menjadi ruang baru diskusi-diskusi politik yang praktis tidak bisa di-lakukan pada medium offline.
 Diskusi-diskusi itu berlangsung dalam milis-mi-lis. Ada banyak milis, tapi yang amat terkenal adalah “Apakabar” yang dibuat oleh salah seorang mantan staf kedutaan besar Amerika di Jakarta, John A MacDougall pada 7 Oktober 1990 (Lim, 2005). Milis menjadi ru-ang bebas bagi aneka pandangan yang menentang rezim Orde Baru. Pesan-pesan yang berkeliaran di Internet pun sangat lugas, sesuatu yang tidak mungkin dijumpai di media-media mainstream seperti “gantung Soeharto” atau “hancurkan Soeharto”. Ajakan turun ke jalan untuk
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 berunjuk rasa juga menyebar luas di Internet. Soal peran Internet dalam menumbangkan rezin Soe-
 harto dikemukakan juga oleh Marcus DL (1999). “As re-bellion broke out across Indonesia this month, protester did not have tanks or guns. But they had powerful tool that was not available during the country’s previous uprising: The In-ternet.” (Marcus, 1999)
 Kekuatan Internet semakin terasa ketika pada 15 Mei 1998, Menteri Penerangan mengeluarkan kebijakan “television pool”. Pengawasan ketat tidak hanya terjadi pada media-media cetak, juga televisi. Kebijakan ini mengharuskan semua TV berita untuk me-relay siaran resmi TVRI. “From 15 May 1998, all broadcast materi-als became homogenous and were legalised by the logo of TVRI.” (Lim, 2005). Meski, aturan ini tak efektif mem-bendung euphoria pemberitaan di lapangan tentang ele-men-elemen masyarakat yang sudah kadung bergejolak.
 Satu-satunya ruang publik yang bebas dari jangkau-an pemerintah adalah Internet. Lim (2005), mencatat, sepanjang masa itu, informasi tentang pergerakan maha-siswa jam per jam, menit per menit, dan detik per deti k, hanya bisa leluasa diperoleh di milis-milis seperti “Apa-kabar”, “IndoProtest”, maupun milis-milis pro-reformasi lainnya. Internet menjadi roda pendorong bergulirnya bola salju perlawanan mahasiswa terhadap rezim Soe-harto.
 TUMBUH PESAT
 Setelah rezim Soeharto tumbang, di era Reformasi, khasanah media di Indonesia memasuki babak baru: era Internet, era digital. Internet menjadi dunia yang
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9
 betul-betul baru. Sejarah mencatat, media-media baru selalu hadir seiring dengan perkembangan teknologi. Perkembangan media erat terkait dengan perkembangan teknologi. Penemuan mesin cetak oleh Gutenberg mela-hirkan media cetak pada abad ke-18. Pada tahun 1920-an munculnya teknologi radio melahirkan jurnalisme radio. Begitu pula kehadiran televisi pada pertengah an abad ke-20 melahirkan jurnalisme broadcasting.
 Kehadiran media-media baru itu tentu bukan alasan. Alasan utamanya adalah Internet kini menjadi kerumun-an baru. Penetrasi Internet di Indonesia tumbuh sangat cepat. Menurut laporan www.Internetworldstats.com, per 31 Desember 2012, jumlah pengguna Internet di Indonesia adalah terbesar keempat di Asia setelah Chi-na (513 juta pengguna), India (121 juta), dan Jepang (101,2 juta). Di periode yang sama, 65 juta masyarakat Indonesia tersambung dengan Internet. Padahal tahun 2000, pengguna Internet di Indonesia hanya tercatat sebesar dua juta orang. Artinya, dalam 12 tahun terjadi pertumbuhan hingga 2.750 persen.
 Di tahun 2013, jumlah pengguna Internet tumbuh signifikan hingga 74,57 juta pengakses. Menurut lemba-ga riset MarkPlus Insight, angka jumlah pengguna Inter-net di Indonesia akan menembus 100 juta jiwa di tahun 2015 nanti (Marketeers, 2013).
 Tingginya pengguna Internet di Indonesia juga terasa di jagat media sosial. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan aktivitas media sosial yang paling aktif sejagat. Salingsilang.com, situs pencatat dinamika twitter-land di Indonesia, Indonesia merupakan salah satu negara paling aktif dalam menggunakan Twitter. Salingsilang.com mengutip catatan Eric Fischer, seorang
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 social media cartographer, yang membuat peta lalu lintas data dunia yang terjadi di twitter.com.
 Mediabistro.com di medio 2012 juga mencatat, Indo-nesia menempati peringkat ke-4 teraktif di Twitter de-ngan pengguna sebesar 22 persen, setelah Belanda (26,8 persen), Jepang (26,6 persen), dan Brasil (23,7 persen) (Margianto & Syaefullah, 2012).
 Di Asia Tenggara, Indonesia juga juara dalam hal mengakses melalui telepon seluler. Dari 100 persen peng akses, 65 persen menggunakan telepon seluler. Po-sisi berikutnya adalah Singapura (64 persen) dan Thai-land (46,8 persen) (Margianto & Syaefullah, 2012).
 Indonesia juga dikenal sebagai pengakses Internet yang paling getol mencari informasi. Dari 10 pengakses, enam di antaranya merupakan pencari informasi. Se-dikit lebih tinggi dari Filipina (66,77 persen) dan Malay-sia (64,53 persen). Soal pencarian informasi ini, angka pertumbuhan pengakses untuk media berita lokal men-capai 20,56 persen. Sementara untuk media berbahasa Inggris 18,35 persen. Untuk Januari, Effective Measure menemukan ada 6.915.360 unique browsing untuk media berita (Margianto & Syaefullah, 2012).
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 Internet, Media, dan Demokrasi
 MEDIA memainkan peranan penting dalam de-mokrasi. Edmun Burke menyebut media sebagai pilar keempat demokrasi2. Dengan menyebut media sebagai pilar keempat, Burke ingin menegaskan ihwal fungsi media untuk mengawasi kinerja pemerintahan dalam konsep Trias Politica Montesquieu, yaitu legislatif, ekse-kutif, dan yudikatif. Fungsi media sebagai anjing penjaga (watchdog) hadir dalam setiap berita yang disajikan.
 Menegaskan soal ini, kerap pula disebut bahwa berita adalah darah kehidupan bagi demokrasi (Fenton, 2010). Sebab salah satu indicator demokrasi yang sehat, adalah adanya pertukaran informasi yang simetris.
 Dalam konteks tersebut, jurnalisme memegang pe-ranan penting dalam diseminasi informasi kepada pub-lik. Sementara, informasi merupakan salah satu atmosfer penting agar benih-benih demokrasi yang hadir antara lain dalam keseteraan dan keterbukaan akses menyam-
 2 Soal bagaimana asal muasal Burke menyebut media sebagai pilar keempat demokrasi dapat di lihat di Wikipedia, http://en.wikipedia.org/wiki/Fourth_Estate
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 paikan gagasan, dapat tumbuh subur. Karena itu, Fenton (2010) menegaskan, etos dan panggilan jurnalisme me-lekat erat dalam relasi gagasan demokrasi dalam segala praktiknya.
 Jurnalisme hadir dalam beragam bentuk: cetak, ra-dio, televisi, dan kini Internet. Kerja-kerja jurnalistik sangat dipengaruhi oleh lingkungan medium itu, yang menyangkut beragam faktor seperti sosial, politik, eko-nomi, regulasi, dan teknologi di dalamnya.
 Maka peradaban kita hari ini berada pada masa tran-sisi ketika Internet hadir dan mengoyak beragam tatanan kehidupan masyarakat, termasuk media, baik secara ju-rnalistik maupun bisnis. Kita tiba-tiba dihadapkan pada pertumbuhan pengguna Internet dan perkembangan konten yang demikian masif.
 Euforia kebebasan berekspresi di Internet dihadap-kan pada ketegangan antara hak asasi mengemukakan pendapat di satu pihak dan faktor keamanan serta krimi-nalisasi tuduhan pencemaran nama baik di pihak lain. Industri media sontak juga dihadapkan pada masalah transformasi digital. Pertumbuhan pengguna Internet berimplikasi pada penurunan pembaca media cetak dan bergesernya aras bisnis ke dunia maya.
 Persoalan juga semakin kompleks ketika Internet membuka beragam kemungkinan konvergensi layanan informasi. Tentu saja ini menggembirakan karena publik mendapat kesempatan untuk mendapatkan beragam in-formasi secara lebih luas, beragam, dan murah. Namun, bagi media, perubahan ini menjadi tidak sederhana ke-tika Internet kemudian juga mereduksi kualitas konten dan menggoncang aspek bisnis industri.
 Di seluruh dunia, Internet menimbulkan kegaman-
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 gan bagi media. Peran watchdog tak lagi dimonopoli. Se-bab Internet juga membuka ruang bagi partisipasi publik untuk menyampaikan gagasan-gagasannya, bahkan me-ngontrol media. Internet juga telah ‘memaksa’ media tak lagi hanya menyajikan informasi satu arah, juga menye-diakan beragam layanan interaktif yang memungkinkan publik mengekspresikan pendapat mereka. Laman-la-man itu hadir dalam bentuk kolom-kolom komentar di bawah berita, forum, juga blog. Kini Internet tak terban-tahkan perannya dalam menguatkan demokrasi.
 RUANG PUBLIK
 Bagaimana Internet dan media daring (online) dapat menguatkan demokrasi? Untuk menjawab pertanyaan itu, baik kalo kita melongok sebentar gagasan Jurgen Habermas mengenai ruang publik (public sphere).
 Pilihan atas sistem demokrasi mensyaratkan ter-jaminnya kebebasan berbicara, kebebasan berekspresi, dan kebebasan pers. Menurut Habermas, sebuah negara disebut demokratis jika ia menyediakan sebuah ruang publik yang “netral” bagi setiap warga negara untuk me-nyampaikan pendapatnya, gagasannya, bahkan meng-kritik kekuasaan (Habermas, 2000). Ia mengidentifi-kasi, aktor-faktor penting yang mendorong kebangkitan revolusi demokratis abad 18 dan 19 adalah munculnya penghargaan terhadap ruang publik bagi wacana yang berkembang di masyarakat. Ruang publik adalah sebuah forum atau arena yang menjadi penengah antara negara dan masyarakat. Di dalam arena itu setiap warga negara dapat menyampaikan gagasannya secara terbuka bahkan mengkritik ketidakadilan yang dijalankan pemegang kekuasaan. Ruang publik itu bersifat independen terha-
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 dap pemerintahan dan kekuatan ekonomi dan didedika-sikan pada diskursus rasional yang bersifat terbuka dan dapat diakses setiap warga negara demi terbangunnya sebuah opini publik yang sehat.
 “Access to the public sphere is open in princi-ple to all citizen. A portion of the public sphere is constituted in every conversation in which private persons come together to form a public. They then acting neither as business of profes-sional people conducting their private affairs nor as legal consociates subject to the legal regu-lations of a state bureaucracy and obligated to obedience.” (Habermas, 2000).
 Di era Habermas, ruang publik terjadi di warung-warung kopi dan salon. Di sana masyarakat dari ber-bagai kelas dan golongan memiliki kebebasan untuk berpendapat menyampaikan berbagai informasi atau berdiskusi mengenai isu yang hangat yang terjadi di hari itu apakah menyangkut politik, bisnis, atau gaya hidup (Moyo, 2009). Sederhananya, warung kopi menjadi tempat “gosip” untuk segala hal.
 Tentu saja ruang publik tidak dimengerti sebagai wa-rung kopi atau salon, tapi sebagai platform di mana di mana setiap orang, siapapun dia, tanpa mempetimbang-kan kelas, gender, status sosial ekonomi, dan golongan, memiliki hak untuk duduk dan menyampaikan gagas-annya atas beragam persoalan-persoalan publik. Seja-lan dengan gagasan Habermas, Holub (1991) juga me-ngatakan:
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 “The public sphere is a realm in which in-dividuals gather to participate in open discus-sions. Potentially, everyone has access to it. No one enters in discourse with and advantage over another.” (Holub, 1991).
 DARI WARUNG KOPI KE DUNIA MAYA
 Dari warung-warung kopi di London dan salon-salon di Perancis, ruang publik masa kini bertransformasi di jagad maya bernama Internet. Meskipun partisipasi di Internet ditentukan oleh beragam faktor seperti akses, biaya, dan sensor, namun secara umum dapat dikatakan Internet merupakan ruang publik masa kini (Moyo, 2009).
 Setiap masyarakat yang terhubung dengan Internet, apakah melalui personal komputer, laptop, tablet, atau telepon selular, kini dapat bebas menyampaikan gagas-annya. Baik berpartisipasi dalam kolom komentar me-dia, diskusi di forum-forum, atau mengunggah opini mereka di blog.
 Di Internet kita tidak mengenal batasan kelas. Inter-net menjadi ruang publik paling utama di abad ke-21, tempat bertemunya warga dunia. Siapapun yang memi-liki akses Internet dapat mencari informasi, mengeluar-kan pendapat, dan berkumpul bersama-sama secara on-line.
 Karena itu, revolusi komputer dan kehadiran jaring-an Internet di rumah-rumah seharusnya memperkuat kultur demokrasi, memberdayakan masyarakat dan or-ganisasi-organsiasi di akar rumput untuk mengartikula-sikan gagasan mereka seluas-luasnya. Jaringan Internet
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 menerbitkan harapan akan lahirnya sebuah peradaban demokrasi yang baru, yang tidak pernah ada sebelumnya ( Jenkins & Thorburn, 2003).
 Lalu bagaimana ruang publik bernama Internet dapat memperkuat demokrasi? Morriset menawarkan enam hal yang dipandangnya penting bagi penguatan de-mokrasi di intenet yaitu akses, informasi dan edukasi, diskusi, musyawarah (deliberation), pilihan, dan aksi. (Morriset, 2003). Dari enam hal itu, yang paling penting adalah akses.1. Akses. Demokrasi di Internet hanya akan menjadi
 kuat jika setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk dapat mengakses Internet. Warung kopi dan salon, harus dapat diakses siapapun. Masalah utama dalam partisipasi demokrasi umumnya ter-jadi pada wilayah-wilayah yang secara geografis su-lit dijang kau. Teknologi sistem informasi yang baik sela yaknya menjadi solusi atas problem akses ma-syarakat terhadap ruang disksui-diskusi publik atas beragam isu. Internet adalah ruang yang sangat me-mungkinkan diskusi dan kebebasan berekspersi ter-jadi tanpa hambatan waktu dan tempat.
 2. Informasi dan edukasi. Dalam diskusi-diskusi atas beragam persoalan publik, seringkali masyarakat ter-libat dalam diskusi dengan berbagai latar belakang pengalaman dan informasi yang mereka dapati atas isu tersebut. Keterbatasan peran masyarakat pada proporsi tertentu juga disebabkan oleh minimnya informasi yang mereka terima. Internet selayaknya menjadi ruang bagi terjadinya penyebaran informasi dan pendidikan bagi segenap warga Indonesia di se-luruh penjuru tanah air.
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 3. Diskusi. Internet dapat menstimulasi diskusi tidak hanya antar-warga negara, juga dengan pemimpin mereka. Sesuatu yang tidak pernah terjadi sebe-lumnya. Kehadiran Internet membuka ruang bagi masyarakat untuk berdialog dengan para pejabat pemerintahan, apakah melalui situs resmi atau me-dia sosial. Lewat Facebook dan Twitter, masyarakat dapat dengan mudah “menjangkau” Presiden Susilo Bambang Yudhoyono atau warga Amerika dengan Barack Obama. Keterhubungan masyarakat dengan para wakil mereka di Dewan Perwakilan Rakyat, De-wan Perwakilan Daerah, juga bupati, walikota dan perangkat desa, seharusnya dapat terbuka di dunia maya.
 4. Musyawarah (deliberation). Berbagai macam ben-tuk sistem komunikasi interaktif di dunia maya ha-rus membuka ruang bagi terjadinya proses musya-warah. Pertimbangan yang matang adalah prasyarat bagi sebuah keputusan yang tepat. Oleh karena itu, agar proses musyarawah terjadi, setiap kepentingan atau sudut pandang harus mendapat tempat. Inter-net adalah ruang yang memungkinkan keterhubung-an antar masyarakat tanpa hambatan geografis dan waktu. Inilah kenapa akses Internet penting dimiliki oleh masyarakat Indonesia yang tinggal di sebuah wilayan dengan gografis yang sulit. Di Kabupaten Maluku Tengah yang wilayah geofrafisnya terpisah oleh lautan, misalnya, kehadiran Internet seharusnya menjadi solusi bagi terjadinya musyawarah atas bera-gam persoalan di wilayah itu.
 5. Pilihan. Proses demokrasi terjadi ketika masyara-kat dihadapkan pada sejumlah pilihan. Diskusi dan kebebasan berpendapat mendapat porsinya ketika
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 warga atau partisipan memahami bahwa ada bera-gam alternatif pilihan yang bisa diambil. Menurut Morriset, tanggungjawab pemerintah tidak hanya mengedukasi publik atas beragam persoalan yang ada, juga memastikan proses pengambilan suara atas pilihan yang ada berjalan adil.
 6. Aksi. Beragam faktor di atas hanya akan percuma jika akhirnya demokrasi tidak disertai oleh partisipasi publik. Oleh karena itu, keterbukaan akses, infor-masi yang memadai, terbukanya ruang-ruang disku-si, dan tersedianya beragam pilihan, pada ujungnya adalah sarana bagi masyarakat untuk “beraksi” dan berpartisipasi dalam ruang-ruang demokrasi.
 MEDIA ONLINE SEBAGAI RUANG PUBLIK
 Di era digital saat ini, peran media sebagai elemen demokrasi tidak lagi sekadar sebagai anjing penjaga (watchdog) atas berjalannya fungsi-fungsi pemerintah-an. Se perti disebut di atas, Internet membuka ruang bagi media untuk menjadi ruang publik. Ruang publik paling nyata di Internet mengejawantah dalam rupa media so-sial seperti Facebook, Twitter, dan blog.
 Kita tahu media sosial berpengaruh sangat signifi-kan dalam gelombang demokrasi di kawasan Arab atau sering disebut sebagai Arab Spring. Media sosial menjadi ruang bagi penyebaran opini, diskursus, tempat ber-kumpul, hingga mengorganisasi massa. Persis dengan apa yang terjadi di Indonesia pada 1998. Bedanya, ru-ang publik Internet di Indonesia waktu itu dalam bentuk milis-milis (Lim, 2005).
 Nah, media daring di Indonesia hadir dalam rupa
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 yang sungguh berbeda dengan media-media yang per-nah ada sebelumnya. Selain soal kecepatan, pembeda media daring dibanding media-media tradisional adalah ruang interaktivitas. Media dan jurnalisme daring tidak hanya menyajikan berita, juga menyajikan ruang-ruang diskusi apakah lewat kolom komentar, forum, atau blog yang disediakan. Media daring di Indonesia pada batas tertentu mengadopsi karakteristik media sosial. Orang bisa berkomentar, berdiskusi, menyampaikan pendapat, berbagi tautan dan sebagainya. Dalam pengertian se-perti ini, media daring harus juga dikatakan sebagai ru-ang publik sebagaimana dimaksud oleh Habermas.
 Sebagai alat diseminasi informasi, media daring meng atasi hambatan jarak dan waktu. Berbagai macam berita bisa dinikmati oleh siapapun kapan pun sebanyak yang dimau. Bahkan kini, melalui Internet aneka peris-tiwa dan informasi yang disajikan media daring dapat diakses dengan sangat mudah melalui telepon seluler. Media daring lalu menjadi sarana yang paling efektif dan efisien untuk menjangkau wilayah-wilayah geografis yang sulit seperti Indonesia.
 Seturut gagasan Morriset di atas tentang enam hal yang dipandang dapat menguatkan demokrasi di In-ternet, media daring berperan dalam menyebarkan in-formasi dan edukasi. Media daring juga menjadi ruang bagi terjadinya diskusi. Layanan blog sosial Kompasiana yang diberika kompas.com (dengan segala kekurangan-nya) menjadi bukti bagaimana diskursus publik secara terbuka. Sementara, layanan Vlog yang disediakan viva.co.id membantu laman-laman blog milik siapapun terse-bar lebih luas.
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 Tantangan Media Online di Indonesia
 DI satu pihak, pertumbuhan Internet melahirkan op-timisme. Ia laksana “tanah terjanji” yang menerbitkan harapan baru tentang sesuatu yang lebih baik. Internet memberi ruang baru bagi partisipasi demokrasi.
 Namun, dunia baru bukan tanpa persoalan. Kita me-nyaksikan betapa industri media di seluruh dunia kini tengah berbondong-bondong bertransformasi ke ranah digital. Media-media daring yang hadir di Internet tidak hanya mereka yang berbasis cetak, juga media-media baru “mandiri” yang tidak memiliki afiliasi dengan in-dustri media sebelumnya. Internet memang menuntut industri media tradisional untuk berubah menyesuaikan diri dengan situasi zaman.
 Kenapa industri media harus menyesuakan diri? Ada dua alasan: berubahnya audience dan bisnis (Dwyer, 2010). Internet melahirkan generasi-generasi baru yang tidak lagi mengakses informasi di media-media tradisional, utamanya cetak. Penelitian yang dilakukan Virtual Consultant mendapatkan, pengguna Internet di Indonesia rata-rata menghabiskan 2,3 jam per hari
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 untuk mengakses Internet. Di dalamnya, termasuk mengakses berita. Sementara, membaca koran hanya 34 menit (Wijaya, 2010). Menurut penelitian ini, pembaca tidak lagi mencari berita-berita utama karena mereka sudah mendapatkannya melalui Internet dan televisi hari kemarin. Yang paling banyak dibaca pada halaman suratkabar adalah artikel-artikel selain berita seperti opini, sosok, dan tokoh. Internet melahirkan generasi baru yang disebut oleh Winograd dan Hais (2008) sebagai generasi milenial yaitu mereka yang lahir setelah tahun 1984. Generasi milenial dilukiskan sebagai, “a technologically savvy generation that relies heavily on new media technologies to obtain information ranging from the news and weather to communicating with peers via text messaging and social networking.” (Winograd & Hais, 2008)
 Pada aspek bisnis, pertumbuhan pengguna Internet yang membawa perubahan perilaku audience pada gilir-annya berdampak serius pada industri media cetak. Di Indonesia, dampaknya pada indsutri media cetak belum terlalu terasa. Di negara-negara barat perubahan pem-baca berdampak pada menurunnya oplah surat kabar, pemirsa televisi, dan pendapatan iklan (Dwyer, 2010). The Christian Science Monitor yang bermigrasi dari cetak ke daring setelah bertahan 100 tahun, adalah contoh paling nyata, bagaimana pelanggan tujuh kali Pulitzer itu akhirnya harus menyerah digerus Internet.
 Tak terelakan, industri media kini tengan bertrans-formasi ke ranah digital. Karena naturnya sebagai entitas bisnis, media sebaga industri selalu berusahan mencari cara-cara baru dalam menjangkau audiens dan men-jaga serta meningkatkan keuntungan bisnisnya (Dwyer, 2010). Lagipula sebagai industri—sesuai dengan logika
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 industri—media secara natural selalu berusaha mencari peluang-peluang baru untuk meningkatkan kapital me-reka (Smith & Hendricks, 2010).
 G.B. Dealey, pendiri Dallas Morning News dan pemi-lik Bello Corporation, korporasi media raksasa di Ameri-ka Serikat menyatakan, bisnis yang baik adalah pondasi bagi industri media. Tanpa pondasi itu, cita-cita dan ide-alisme media untuk melayani publik tidak akan tercapai (Segura, 2008).
 Pavlik (2001) juga menekankan hal serupa. Bisnis yang menguntungkan adalah hal penting bagi jurnal-isme. Tanpa bisnis yang menguntungkan, media tidak bisa memperjuangkan idealismenya dalam menyajikan karya-karya jurnalistik yang baik. “Without a healthy bot-tom line, it is much harder to commit extensive resources to serious investigative reporting and quality content, wheter online or off.” (Pavlik, 2001).
 Dalam konteks ini, industri media apakah online atau offline umumnya membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk meraih posisi bisnis yang baik (Pavlik, 2001).
 Tapi media juga tidak bisa hanya memandang dirinya sebagai entitas bisnis semata. Sebab, jika begitu, media tidak akan memiliki arti bagi masyarakat (Segura, 2008). Pendiri Kompas Gramedia Jakob Oetama juga berucap, bahwa pada diri media, secara melekat terkandung dua status klasik: sebagai bisnis dan idealisme (Oetama, 2010).
 Masalahnya adalah transformasi media yang kini se-dang terjadi di Internet memunculkan sejumlah kritik terkait praktik jurnalistik. Medium Internet melahirkan sebuah genre jurnalisme baru yang justru kerapkali ti-dak membawa pembaca pada kebenaran. Kritik muncul
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 antara lain terkait akurasi, keberimbangan, etika jurnal-istik yang kerap dilanggar, pelanggaran hak cipta, ber-campurnya opini dan berita, hingga unsur user generate content (UGC), seperti forum, komentar pembaca, blog, dan berita dari warga.
 Kita berada di era banjir informasi ketika media dan jurnalisme bukan lagi pelaku tunggal dalam lalu-lintas informasi. Media bukan lagi the guardian angel infor-masi. Internet membuat siapun yang ada di dalamnya memiliki akses terhadap penyebaran informasi. Kovach dan Rosenstiel (2012) menyebut kebenaran informasi di era digital ini blur, tidak jelas. Perubahan terbesar dari jurnalisme di era digital adalah ketika porsi tanggung-jawab atas benar dan tidak, tak lagi berada di tangan me-dia, juga di tangan individu. Oleh karena itu, individu perlu mengasah keterampilan untuk melakukan verikasi atas beragam informasi yang disajikan media (Kovach & Rosenstiel, 2012).
 Dalam Focus Group Discussion (FGD) mengenai “Tata Kelola Internet di Indonesia” yang diselenggara-kan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Indonesia, pada 17 Oktober 2013 di Jakarta, mengemuka beberapa ma-salah terkait media baru di Indonesia. Secara garis besar masalah-masalah yang teridentifikasi mengerucut pada tiga rumpun: (1) konten, (2) infrastruktur, (3) bisnis Internet.
 1. KONTEN
 ETIKA
 Dalam studi sebelumnya, AJI Indonesia menelusuri problem etik media daring di Indoensia terkait interakti-

Page 27
                        

25
 vitas komunitas, kecepatan versus akurasi, dan keberim-bangan berita (Margianto & Syaefullah, 2012). Dalam soal interaktivitas komunitas, persoalan etik muncul ke-tika komentar-komentar pembaca terasa kasar, sarkastis, dan jauh dari sopan santun. Media online seperti tak me-miliki mekanisme dalam pengaturan komentar.
 Dalam soal kecepatan, persoalan klasik terjadi. Ke-cepatan adalah musuh akurasi. Adu cepat ini lantas membawa sebuah implikasi serius mengenai akurasi. Atas nama kecepatan, seringkali berita-berita tayang tanpa akurasi, mulai dari hal yang sederhana yaitu ejaan nama narasumber hingga yang paling serius yaitu sub-stansi berita. Atas nama kecepatan, media seolah tak mempedulikan hak masyarakat untuk memperoleh in-formasi yang benar sebagaimana tercantum dalam Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) butir 1: “Wartawan Indonesia menghormati hak masyarakat untuk mem-peroleh informasi.”
 Atas nama kecepatan pula, pasal 3 Kode Etik Jur-nalistik (KEJ) seperti diabaikan. Pasal 3 menyatakan, “Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, mem-beritakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas pra-duga tak bersalah.” Berita “Wimar Witoelar Meninggal Dunia” kita rasakan bukanlah berita hasil uji informasi. Wimar Witoelar adalah mantan jurubicara Presiden Ab-dulrahman Wahid, yang diberitakan meninggal.
 Entah kapan mulainya dan siapa yang memulai, saat ini kita berada pada zaman jurnalisme baru yaitu ketika proses uji berita dalam bentuk verifikasi dan konfirmasi yang belum pasti, adalah berita. Prinsip update dan me-ngalir adalah nilai baru yang hadir mengikuti kemuncul-
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 an media-media daring. Pada titik ini, di mana seharus-nya media berdiri: pada kecepatan atau akurasi?
 Selain menohok soal akurasi, prinsip cepat dan me-ngalir juga menyinggung prinsip lawas jurnalistik yaitu soal keberimbangan berita atau cover both side. Soal ke-berimbangan berita ini tercantum dalam butir 3 KEWI: “Wartawan Indonesia menghormati asas praduga tak bersalah, tidak mencampurkan fakta dengan opini, berimbang dan selalu meneliti kebenaran informasi, serta tidak melakukan plagiat.” Pasal 3 KEJ juga me-negaskan hal yang sama: “Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.” Dijelaskan dalam KEJ, menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang kebenaran informasi itu. Sementara, berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pem-beritaan kepada masing-masing pihak secara propor-sional.
 Lazimnya, media cetak menayangkan berita yang di dalamnya termuat kaidah keberimbangan itu. Pada me-dia daring, prinsip keberimbangan berita tidak muncul dalam satu berita, tapi dalam update berita, sepotong-sepotong, atau dipecah-pecah. Jadi, perimbangan bi-asanya tidak muncul pada berita pertama, tapi pada beri-ta kedua, ketiga, dan selanjutnya. Persolannya adalah seringkali pada berita-berita yang bersifat tendensius yang berpotensi merugikan pihak tertentu, opini publik sudah terbentuk sementara pihak yang merasa disudut-kan tidak mendapat kesempatan mengklarifikasi isi be-rita pada kesempatan pertama. Ketika berita klarifikasi tayang pada kesempatan berikutnya, pihak yang merasa disudutkan menilai klarifikasi tersebut telah terlambat.

Page 29
                        

27
 Atas masalah ini, jurnalisme di Internet sering dituding memuat berita yang tidak berimbang.
 Atas persoalan-persoalan di atas, lantas apa yang bisa dijadikan pegangan dalam praktik jurnalisme online di Indonesia?
 Disadari, ada kekosongan hukum terkait praktik ju-rnalisme dalam media daring. Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers (UU Pers) tidak mengatur soal komunitas, model-model baru praktik pemberitaan dalam media daring, juga distribusi berita dalam ranah media sosial. Bisa dipahami, ketika UU itu dibuat, ane-ka praktik jurnalistik di media daring belum ada seperti saat ini. Aturan hukum soal Internet yang dimiliki Indo-nesia adalah Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Eletronik (UU ITE). Lalu, aturan mana yang harus digunakan ketika media daring berhadap dengan masalah hukum? Media daring berada dalam ruang lingkup media sebagaimana dise-but dalam UU Pers, tapi aturan dalam UU Pers tidak memuat aturan mengenai aneka praktik yang kini terjadi pada halaman-halaman media daring. Haruskah media online tunduk pada UU ITE?
 JAKARTA SENTRIS
 Dari daftar 100 situs terpopuler di Indonesia versi situs pemeringkat Alexa, tak ada satupun media lokal nangkring di sana. Media-media daring yang masuk dalam daftar adalah media-media nasional yang berba-sis di Jakarta. Versi Alexa menyebut, sepuluh situs me-dia berita terpopuler adalah detik.com, kompas.com, viva.co.id, merdeka.com, tribunnews.com, okezone.com, tempo.co, liputan6.com, inilah.com, dan republika.co.id.
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 Setelah ruang publik frekuensi siar negeri ini “diba-jak” oleh 10 stasiun televisi Jakarta yang memiliki hak siar nasional3, ruang publik dunia maya juga didominasi oleh “media-media Jakarta”. Padahal, jumlah penduduk Jakarta menurut data Badan Pusat Statistik 2010, hanya 9,6 juta, alias hanya 0,04 persen total penduduk Indo-nesia yang mencapai 237 juta jiwa. Dalam banyak hal, Indonesia kerap direduksi sebagai Jakarta, termasuk di dunia maya. Padahal, Jakarta hanyalah sebuah noktah dalam peta Indonesia yang membentang dari Sabang sampai Merauke. Jakarta memang di atas segala-galanya. Jakarta adalah kota pemerintahan, kota bisnis, kota in-dustri dan kota rating dalam konteks konsumsi media. Meski tentu pokok soalnya beda antara terenggutnya ru-ang publik di udara dan di dunia maya. Di dunia maya, monopoli media nasional erat terkait dengan persoalan infstruktur yang tidak merata di seluruh wilayah Jakarta.
 Betul bahwa media-media nasional itu memberi ru-ang bagi konten-konten lokal. Media-media nasional juga memiliki jaringan kontributor di seluruh tanah air. Tapi, dalam konteks jurnalistik, berita-berita terpilih lo-kal yang tayang di media nasional selalu dalam perspek-tif yang diminati Jakarta dan kota satelit di sekitarnya. Secara politik, diskursus aneka kepentingan publik daerah tidak pernah mendapat ruang. Para kontributor berita di daerah mafhum, isu-isu lokal tidak akan laku jika disetor ke Jakarta. Berita-berita lokal yang diterima
 3 Lihat Armando, 2011. Dalam bukunya “Televisi Jakarta di Atas Indonesia”, ia mengurai karut marut sistem frekuensi siaran yang melahirkan ketidakadilan di ruang siar yang sejatinya milik publik. Sistem siaran televisi kita dimonopoli oleh 10 stasiun televisi nasional yang berbasis di Jakarta. Akibatnya, 237 juta masyarakat Indonesia dari Sabang sampai Merauke selalu dijejali konten-konten televisi bersudut pandang Jakarta. Armando mengulas panjang lebar mengenai dampak sosial, ekonomi, politik, dan budaya akibat sistem siaran yang sentralistik itu (Armando, 2011).
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 koordinator liputan mereka, bila tidak sensasional dan dramatis, biasanya berita kriminal yang lekat dan darah dan kekerasan seksual. Potret daerah dalam ruang pem-beritaan media nasional kita adalah potret kriminalitas.
 Salah satu indikator untuk melihat bagaimana berita daerah tak menjadi bagian integral dari jaringan berita daring nasional adalah tumbuhnya media-media daring lokal seperti kabarmakassar.com, ranahberita.com, padan-gkini.com, atau acehpost.com yang secara bisnis berusaha bertahan dengan sumber daya yang ada.
 2. INFRASTRUKTUR
 Pangkal penyebab penyebaran informasi yang tim-pang dan Jakarta-sentris disebabkan infrastruktur Inter-net di Indonesia buruk dan belum merata. Jangankan di seluruh wilayah Indonesia, untuk di Pulau Jawa saja akses Internet yang andal masih belum merata. Peserta FGD yang datang dari Purwokerto, Malang, dan Bali, secara serempak menyatakan bahwa sensasi akses Inter-net di Jakarta belum dapat mereka nikmati sehari-hari di kotanya. Jangankan untuk mengunggah konten, untuk mendapatkan akses Internet di luar Jakarta masih sulit dan mahal. Padahal, Indonesia memiliki lebih dari 300 penyedia jasa Internet atau ISP (Munk School of Globa Affairs, 2013). Masalahnya, layanan penyelenggara jasa Internet itu belum menjangkau seluruh wilayah Indone-sia. Memang tidak sederhana membangun insfrastruk-tur jaringan Internet atas wilayah Indonesia yang meru-pakan negara kepulauan.
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 3. BISNIS
 KOMPETISI GLOBAL
 Melongok pertumbuhan angka-angka iklan di In-ternet selalu menggembirakan dan menerbitkan op-timisme. Dikutip dari viva.co.id, laporan terbaru Zeni-thOptimedia menunjukkan pertumbuhan iklan global untuk Internet dalam kurun 2012-2015 melaju paling signifikan. Dengan kontribusi lebih dari 46 juta do-lar AS, media Internet menjadi penyumbang terbesar dalam pertumbuhan belanja iklan global, melesat di atas televisi (25,2 juta dolar AS), koran (6,4 juta), media luar ruang (5,5 juta), majalah (3 juta), dan radio (2,6 juta).
 Dalam laporan itu disebutkan, kontribusi pertumbuh-an iklan Indonesia pada tahun 2012-2015 diprediksi menduduki peringkat empat dunia. Amerika Serikat duduk di peringkat puncak dengan pertumbuhan be-lanja iklan sebesar 21,1 juta dolar AS, disusul Tiongkok (13 juta), Argentina (4,8 juta), Indonesia (4,1 juta), dan Rusia (3,28 juta) (Viva, 2013) .
 Lalu berapa besar kue iklan Internet di Indonesia? Dikutip dari Kontan, Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia (P3I) memproyeksikan total belanja iklan se-lama semester I-2013 mencapai Rp62 triliun. Jumlah itu setara 50% dari target belanja iklan tahun ini sebesar Rp 124 triliun. Dari sisi jenis media, belanja iklan tahun ini didominasi oleh televisi yang meraup 65-66 persen dari total belanja iklan. Surat kabar mendapat 28-30 persen. Sisanya terbagi untuk radio, majalah, dan Internet. Iklan digital hanya sebesar tiga persen dari total belanja. Na-mun, catatan pertumbuhannya paling signifikan yaitu 70-80 persen (Kontan, 2013).
 Pertanyaan lanjutan, ke mana belanja iklan di Inter-
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 net dialokasikan? Tidak ada catatan yang pasti soal alo-kasi belanja iklan Internet di Indonesia. Satu-satunya kepastian yang dapat dikatakan adalah pertarungan bisnis di Internet tidak lagi bersifat lokal, tapi global. Perebutan kue iklan di Internet yang “hanya” sebesar tiga persen dari total belanja iklan nasional tidak hanya terjadi antara media daring, juga dengan perusahaan-perusahaan global sekelas Google, Facebok dan Yahoo. Diyakini, raksasa-raksasa global itu mendapat porsi pal-ing besar dibanding media-media atau konten-konten lokal Indonesia. Bisa dimaklumi, lima situs terpopuler di Indonesia yang dicatat Alexa diduduki oleh jaringan raksasa itu. Posisi puncak situs paling populer di Indo-nesia ditempati Google, diikuti Facebook, Blogspot (milik Google), Youtube (milik Google), dan Yahoo. Tak heran, jika belanja iklan banyak lari ke sana.
 Di Amerika, laporan yang dikeluarkan Statista me-nyebutkan, penghasilan iklan Google pada semester per-tama 2012 telah berhasil menyalip pendapatan iklan se-luruh media cetak di Amerika. Google mengumpulkan pundi-pundi iklan sebesar 20,8 miliar dolar AS, sedang total seluruh iklan di media cetak AS sedikit di bawahnya yaitu 19,2 miliar dolar AS (Covestor, 2012). Patut dicer-mati, pendapatan iklan Google bersifat global, artinya di-dapat dari seluruh penjuru bumi, termasuk Indonesia. E-marketer mencatat, Google dan Facebook adalah dua perusahaan terbesar di semua platform digital. Google diperkirakan meraup hampir 33 persen semua kue iklan digital 2013 di seluruh dunia disusul Facebook yang di-perkirakan hanya dapat 5,41 persen dan Yahoo 2,97 (eE-marketer, 2013).
 Tidak hanya di Indonesia, di seluruh dunia, perusa-haan media memang dihadapkan pada kompetisi de-
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 ngan situs-situs media sosial global. Kompetisi media hari ini terjadi bukan lagi antar-media dalam sebuah per-tarungan di tingkat lokal, juga dengan situs-situs agrega-tor seperti Yahoo News atau Google News dan media so-sial seperti Twitter dan Facebook di tingkat global pada pasar lokal (Lawson-Borders, 2006).
 Satu-satunya hal yang dapat diandalkan media-media tradisional, menurut Lawson-Borders (2006), adalah reputasi mereka sebagai sumber informasi yang kredi-bel dan tepercaya. Persoalannya menjadi serius ketika perebutan kue iklan didasari pada besarnya traffic. Be-saran traffic media daring di Indonesia tentu saja jauh dibanding pemain-pemain global itu. Dalam paparan di atas, diuraikan, demi traffic, kualitas pemberitaan akhir-nya menjadi taruhan.
 Indonesia tidak bisa membatasi masuknya para pe-main global ke pasar Internet Indonesia. Terlebih, po-tensi pengguna Internet di Indonesia amat seksi. Seperti disebut di atas, populasi pengguna Internet di Indone-sia nomor delapan terbesar di dunia. Siapa yang tidak tergiur? Potensi pengguna Internet Indonesia diyakini berkembang karena pemerintah sedang menambah spek trum dan mengembangkan pembangunan jaringan kabel di Indonesia melalui proyek Palapa Ring. Lan-tas, sejauh mana pemerintah telah membuat regulasi yang melindungi konten-konten lokal, termasuk media, dalam kompetisi global macam ini? Indonesia belum punya regulasi soal itu.
 CONTENT AGREGATOR
 Adalah taipan media Rupert Murdoch yang pertama kali berteriak atas praktik “tidak fair” yang dilakukan
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 portal raksasa Yahoo dan Google yang melakukan agre-gasi konten pada tahun 2009. Dua raksasa itu mengum-pulkan beragam berita yang diproduksi oleh media dalam satu kanal di bawah domain mereka. Konten sin-dikasi berita itu hadir di news.google.com dan news.yahoo.com. Masalahnya, konten-konten itu dicomot gratis me-lalui sistem feed yang otomatis dan dua raksasa portal itu memperoleh keuntungan iklan untuk sesuatu yang tidak mereka produksi. Murdoch mendesak regulator media di Amerika Serikat mengambil tindakan. Ia menyebut Google dan Yahoo sebagai pencuri.
 “Producing journalism is expensive. We invest tremen-dous resources in our project from technology to our salaries. To aggregate stories is not fair use. To be impolite, it is theft,” kata Murdoch seperti dikutip dari The Guardian (2009). Belakangan, Google menutup layanan sindikasi beritan-ya, sementara Yahoo memberi bayaran atas konten berita yang mereka ambil kepada media.
 Praktik “kriminal” yang sama tidak hanya terjadi di Amerika. Di Indonesia, hal yang mengelisahkan penge-lola media itu juga terjadi. Para pengelola media daring mengeluhkan sebagian pengelola agregasi seenaknya mencomot konten dan membisniskan situs lain, meng-klaim sebagai miliknya sendiri. Fenomena ini terus berkembang, dan membuat pengelola media daring yang susah payah membuat konten, gigit jari. Situs agre-gator seperti lintas.me, misalnya, bahkan memperoleh traffic yang tinggi dalam rangking Alexa dan mendapat iklan atas konten-konten yang mereka comot secara gra-tis4.
 4 Berdasarkan Alexa, situs agregator lintas.me berada di rangking 49 situs terpopuler di Indonesia, mengatasi republika.co.id yang duduk di posisi 55 dan antaranews.com di posisi 77.
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 Terhadap persoalan ini, kepada siapa para pengelola media harus mengadu? Regulasi macam apa yang bisa diterapkan? Indonesia tidak memiliki regulasi soal agre-gasi konten yang merugikan.
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 Rekomendasi Sikap
 1. MENDORONG BERKEMBANGNYA MEDIA DARING DI DAERAH
 Indonesia tidak hanya Jakarta. Ruang publik dalam bentuk frekuensi siaran televisi secara terbuka telah di-rampok oleh para pemilik modal. Dampaknya luar biasa. Karut marut regulasi mengenai penyiaran menghasilkan imperialisme baru Jakarta atas Indonesia. Monopoli si-aran televisi Jakarta melahirkan ketidakadilan ekonomi, sosial, budaya, dan politik.
 Studi terbaru Center Innovation Policy and Governance (CIPG) menyebut, 63 persen konten televisi Indonesia terasosiasi dengan identitas Jawa. Sementara Papua atau Nusa Tenggara, misalnya, hanya sekitar 1 persen (CIPG, 2013).
 AJI Indonesia tidak ingin “perampokan” ruang publik kembali terjadi di dunia maya. Ruang-ruang pemberi-taan di Internet hari ini didominasi oleh media-media nasional yang berbasis di Jakarta. Hal ini terjadi karena media-media online di daerah belum tumbuh. Ada ba-nyak faktor, apakah itu mengenai penguasaan teknologi, infrastruktur, iklim bisnis, atau kultural.
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 AJI Indonesia mendorong tumbuhnya media-media daring atau media siber lokal di daerah. Media siber lo-kal adalah ruang publik bagi publik lokal. Ruang publik lokal penting menjadi wahana diskursus bagi berbagai persoalan lokal. Media-media siber lokal memiliki arti penting bagi penyebaran informasi, edukasi, dan tercip-tanya ruang dialog menyangkut kepentingan-kepent-ingan lokal. Tidak ada ruang bagi persoalan-persoalan lokal di media-media nasional yang berbasis di Jakarta.
 Persoalan Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara, misalnya, tidak kan pernah mendapat tempat di media-media nasional. Internet adalah jawaban bagi ma-syarakat Kabupaten Kepulauan Sangihe yang terpisah lautan untuk bisa berpartisipasi atas persoalan mereka sendiri.
 AJI Indonesia mendorong inisiatif berbagai pihak untuk mendukung perkembangan media-media online lokal di seluruh penjuru tanah air agar proses demokrasi berkembang merata di seluruh wilayah.
 2. PENYEMPURNAAN PEDOMAN PEMBERITAAN MEDIA SIBER
 Atas sejumlah persoalan etik yang muncul dan ke-nyataan tentang kosongnya aturan hukum itu, AJI In-donesia bersama Dewan Pers dan sejumlah pihak yang berkepentingan di media siber telah merumuskan Pedo-man Pemberitaan Media Siber. Pedoman ini dimaksud-kan sebagai reformulasi penerapan kaidah-kaidah etik jurnalistik dalam ranah dunia maya. Pedoman ini juga dimaksudkan untuk menyeimbangkan kebebasan ber-pendapat di media siber dengan prinsip-prinsip ruang publik yang beradab. Selain itu, pedoman ini mereduksi
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 potensi kriminalisasi terhadap media siber dan para ko-mentator/partisipan berdasarkan UU ITE, KUHP dan lainnya. Pedoman ini tentu saja belum final. AJI Indo-nesia mendorong Dewan Pers untuk mengevaluasi pelaksanaan pedoman itu dan melakukan kajian untuk penyem purnaan.
 3. INFRASTRUKTUR INTERNET DI INDONESIA
 Perkembangan media daring lokal tidak mungkin terjadi jika infrastruktur Internet di Indonesia tidak memadai. Seperti diuraikan dalam paparan di atas, ak-ses adalah poin terpenting bagi penguatan demokrasi di Internet. Setiap warganegara harus memiliki kesempa-tan yang sama untuk bisa mendapat akses ke Internet. AJI Indonesia mendukung proyek “Palapa Ring” yang te ngah dikerjakan Kementerian Komunikasi dan Infor-masi.
 AJI Indonesia mendorong pemerintah untuk segera menyelesaikan proyek raksasa itu dalam tata kelola pe-nyelesaiain proyek yang transparan dan credible. Kita tahu aneka proyek pemerintah selama ini dijadikan sapi perah, tidak hanya oleh pribadi atau kelompok ter-tentu, juga oleh kepentingan-kepentingan politik baik perorang an atau partai. AJI Indonesia mendesak agar pelaksanaan proyek Palapa Ring yang bertujuan mulia untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah dan akses publik terhadap informasi terbebas dari aneka macam praktik korupsi.
 4. REGULASI DI BIDANG INDUSTRI INTERNET
 AJI Indonesia mendorong tanggung jawab departe-
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 men terkait mulai dari Kementrian Perdagangan dan Ekonomi Kreatif, Kementrian Keuangan (Pajak), Ke-mentrian Hukum dan HAM, dan Kementrian Luar Ne-geri, untuk ikut mengatur bisnis Internet yang sehat dan berkeadilan. Media tidak hanya idealisme, juga industri. Oleh karena itu, seperti dipaparkan di atas, media tanpa bisnis yang sehat tak kan punya kesempatan untuk me-ngukuhkan idealismenya. Meski, dalam kasus tertentu, jebakan kemapanan dan kebutuhan industri, juga bisa mengorbankan nilai-nilai idealisme jurnalistik.
 Dari sisi industri, eksistensi media online di tanah air dihadapkan pada masalah kompetisi global dan content agregator. Ada kekosongan regulasi dan peran pemerin-tah dalam persoalan-persoalan ini.
 5. UNDANG-UNDANG TATA KELOLA INTERNET DAN KOMISI INDEPENDEN
 AJI Indonesia mendesak pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat untuk mencabut Undang-undang In-ternet dan Transaksi Elektronik dan menggantikannya dengan Undang-undang Tata Kelola Internet. AJI Indo-nesia juga mendorong dibentuknya sebuah komisi inde-penden yang memiliki kewenangan dalam memutuskan sengketa di Internet..
 Persoalan Internet di Indonesia, bahkan di dunia amat lah kompleks. Harus diakui tata kelola Internet ma-sih tidak jelas, membingungkan, seperti hutan belantara yang lebat. Di tingkat global, sejak tahun 2004, tata ke-lola Internet menjadi fokus diskusi global dan yang pal-ing diperdebatkan pada KTT Dunia tentang Masyarakat Informasi (WSIS,  World Summit on the Information So-ciety). Yang jadi perdebatan ialah soal peranan dan tang-
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 gungjawab berbagai pihak. Menanggapi permintaan WSIS tersebut, Sekretaris Jenderal PBB membentuk kelompok kerja yang ditugaskan untuk menyelami ber-bagai isu terkait dengan tata kelola Internet dan untuk mengembangkan pemahaman bersama tentang ber-bagai peran stakeholder (pemangku kepentingan).
 Kelompok kerja PBB untuk WSIS mendefinisikan tata kelola Internet sebagai “pengembangan dan pene-rapan oleh pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil, dalam peran masing-masing, prinsip-prinsip ber-sama, norma, aturan, prosedur pengambilan keputusan, dan program yang membentuk evolusi dan penggunaan Internet”. Dalam definisi tersebut jelas termaktub tata kelola Internet melibatkan tiga aktor, yaitu pemerintah, sektor swasta (dunia usaha/ korporasi) dan masyarakat sipil. Masyarakat sipil berperan dalam proses pembuat-an kebijakan, keterlibatan masyarakat sipil sangat pen-ting agar kebijakan yang dibuat pemerintah lebih parti-sipatif dan sesuai dengan aspirasi masyarakat.
 AJI Indonesia memandang, Undang-udang Internet dan Transaksi Elektronik tidak lagi memadai dijadikan sandaran bagi tata kelola Internet yang adil dan demokra-tis yang mengatur kebutuhan masyarakat sipil, industri, dan pemerintah. Dalam sejumlah kasus, undang-undang itu malah jadi bumerang bagi kebebasan berpendapat di ruang publik.
 Internet adalah ruang publik bagi semua warga dunia. Kita harus memupuk transparansi, toleransi, dan keseta-raan tanpa harus memberangus kebebasan berekspresi di ruang yang terbuka itu. Sesuai dengan Deklarasi Hak Asasi Manusia, semua orang memiliki hak untuk bebas berekspresi. Masyarakat yang sehat adalah masyarakat
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 yang bisa membedakan mana gagasan yang baik dan tidak baik. Kedewasaan masyarakat yang sehat atas penggunaan ruang publik akan berkembang jika negara memberi ruang yang cukup bagi setiap warga negara un-tuk mengaktualisasikan gagasan, bukan dengan mem-batasinya.
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